



Kemudahan bagi suatu proses produksi, tentunya efek samping yang
tidak dapat dielakkan adalah bertambahnya jumlah dan ragam sumber bahaya
bagi penggunaan teknologi itu sendiri (Tarwaka 2008).
Secara umum, terdapat dua golongan penyebab kecelakaan yaitu tindakan
atau perbuatan manusia yang tidak memenuhi keselamatan (unsafe act) dan
keadaan lingkungan yang tidak aman (unsafe condition) (Heinrich, 1959). Dari
beberapa penelitian yang telah dilakukan, faktor manusia menempati posisi
yang sangat penting terhadap terjadinya kecelakaan kerja yaitu antara 80-85%.
Salah satu faktor penyebab utama kecelakaan kerja yang disebabkan manusia
adalah stres dan kelelahan kerja (Suma’mur, 1993). Kelelahan kerja memberi
kontribusi 50% terhadap terjadinya kecelakaan kerja (Setyawati, 2007).
Kelelahan kerja adalah suatu kondisi yang dihasilkan sebelum  stres
yang memperlemah fungsi kepribadian, umumnya bersamaan dengan
menurunnya kesiagaan kerja dan meningkatnya sensasi ketegangan (Cut, 2004).
Faktor yang mempengaruhi kelelahan ada dua yaitu faktor internal dan
eksternal. Yang termasuk faktor internal antara lain : faktor somatik atau faktor
fisik, gizi kerja, jenis kelamin, usia, pengetahuan dan sikap atau gaya hidup.
Sedangkan yang termasuk faktor eksternal adalah keadaan fisik lingkungan
2kerja (kebisingan, suhu, pencahayaan, faktor kimia (zat beracun), faktor
biologis (bakteri, jamur) faktor ergonomi, kategori pekerjaan, disiplin atau
peraturan perusahaan dan hubungan sosial dan kedudukan (Green, 1992,
Suma’mur, 1994).
PT. ANTAM (Persero) Tbk. Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor,
Bogor, Jawa Barat merupakan salah satu industri pertambangan emas. Dengan
melihat sistem waktu kerja  yang diterapkan oleh PT. ANTAM (Persero) Tbk.
Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor, Bogor, Jawa Barat adalah non shift
dan shift (long shift). Waktu kerja long shift sendiri mulai dari jam 8 pagi
sampai jam 8 malam dengan waktu kerja 12 jam perhari. Maka sangat besar
kemungkinan tidak dapat terhindarkan dari masalah kelelahan kerja. Oleh
karena itu peneliti ingin mengetahui sejauh mana tingkat kelelahan yang
dialami pekerja tambang khususnya pada operator LHD (Loading Hauling
Dumping) dan operator Jumbo Drill selain itu peneliti ingin juga mengetahui
penyebab yang dominan yang berpengaruh terhadap kelelahan kerja serta ingin
mengetahui sejauh mana manajemen kelelahan kerja yang telah dilakukan
perusahaan.
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengambil judul
tentang “Gambaran Kelelahan Kerja pada Operator LHD dan Jumbo Drill di
PT. ANTAM (Persero) Tbk. Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor, Bogor,
Jawa Barat.
3B. Rumusan Masalah
Mengetahui bahwa pentingnya tenaga kerja dalam meningkatkan
produktivitas dan Kelelahan kerja diprediksi sebagai suatu masalah dalam dunia
pertambangan maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah tingkat kelelahan kerja pada operator LHD maupun operator
Jumbo drill di PT ANTAM (Persero) Tbk. Unit Bisnis Pertambangan Emas
Pongkor, Bogor, Jawa Barat ?
2. Faktor apakah yang paling dominan menimbulkan kelelahan kerja pada
operator LHD maupun operator Jumbo drill di PT ANTAM (Persero) Tbk.
Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor, Bogor, Jawa Barat ?
3. Bagaimanakah manajemen kelelahan kerja yang sudah diterapkan di PT
ANTAM (Persero) Tbk. Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor, Bogor,
Jawa Barat ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menilai tingkat kelelahan kerja pada operator LHD maupun operator
Jumbo drill di PT ANTAM (Persero) Tbk. Unit Bisnis Pertambangan Emas
Pongkor, Bogor, Jawa Barat .
2. Untuk mengetahui faktor yang paling berpengaruh menimbulkan kelelahan
kerja pada operator LHD maupun operator Jumbo drill di PT ANTAM
(Persero) Tbk. Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor, Bogor, Jawa Barat
43. Untuk mengetahui manajemen kelelahan kerja yang sudah diterapkan di PT




a. Meningkatkan derajat kesehatan dan keselamatan bagi operator LHD
dan Jumbo Drill di PT ANTAM (Persero) Tbk. Unit Bisnis
Pertambangan Emas Pongkor, Bogor, Jawa Barat didalam melakukan
suatu pekerjaan.
b. Memberikan informasi tentang penanganan dalam mengatasi masalah
kelelahan kerja pada operator LHD dan Jumbo Drill di PT ANTAM
(Persero) Tbk. Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor, Bogor, Jawa
Barat.
c. Dapat memberikan masukan sebagai bahan pertimbangan evaluasi
mengenai gambaran penerapan manajemen kelelahan kerja di PT
ANTAM (Persero) Tbk. Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor,
Bogor, Jawa Barat.
2. Bagi Program Studi Diploma III Hiperkes dan Keselamatan Kerja
a. Dapat menambah kepustakaan yang bermanfaat untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan dan sebagai refrensi dalam meningkatkan progam
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b. Sebagai tolak ukur untuk mengetahui tingkat keterampilan mahasiswa
dalam mengaplikasikan ilmu yang didapat dari bangku kuliah di lapangan.
c. Terjalinnya kerjasama antara program Diploma III Hiperkes dan
Keselamatan Kerja dengan PT ANTAM (Persero) Tbk. Unit Bisnis
Pertambangan Emas Pongkor.
3. Bagi Mahasiswa
a. Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang terkait dengan manajemen
kelelahan kerja di perusahaan.
b. Memperoleh ilmu pengetahuan dan data untuk membuat tugas akhir
sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi.
c. Dapat mengetahui tingkat kelelahan kerja pada operator LHD dan Jumbo
Drill PT ANTAM (Persero) Tbk. Unit Bisnis Pertambangan Emas
Pongkor, Bogor, Jawa Barat .
d. Menambah pengetahuan tentang manajemen kelelahan kerja dan  faktor
yang mempengaruhi kelelahan kerja yang dialami LHD dan Jumbo Drill
di PT ANTAM (Persero) Tbk. Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor,
Bogor, Jawa Barat
